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Abstrak – Perencanaan produksi merupakan perencanaan tentang produk apa saja dan berapa jumlah yang akan 
diproduksi oleh perusahaan dalam waktu satu periode yang akan datang. UD. Umega Hj. Eliya Lubis saat ini belum 
menerapkan perencanaan produksi yang baik untuk pelaksanaan produksi, pengusaha roti kacang melakukan 
perencanaan produksi hanya berdasarkan jumlah permintaan sebelumnya. Usaha ini sering dihadapkan suatu keadaan 
dimana adanya suatu ketidak pastian produk dengan banyaknya permintaan, karena banyaknya permintaan bersifat 
fluktuasi maka pengusaha roti kacang perlu memperhatikan kesesuaian banyak produk dengan permintaan konsumen 
agar tidak terjadi kerugian akibat produk yang berlebih dan terlalu sedikit. Berdasarkan permasalahan yang ada, 
diperlukan suatu perencanaan produksi menggunakan metode Goal Programming untuk pengoptimalan produksi roti 
kacang dengan bantuan software LINDO 1.6, metodeGoal Programming ditujukan untuk mengatasi masalah dengan 
lebih dari satu tujuan. Tujuan yang ingin dicapai perusahaana dalah memenuhi permintaan pasar, memaksimalkan 
keuntungan dan meminimalkan biaya produksi. Hasil peramalan yang didapatkan berdasarkan metode eksponensial 
smoothing bulan juli 2022–juni 2023  Roti kacang; rasa kacang hijau yaitu 6.451 kotak, 6.451 kotak, 5701 kotak, 5.090 
kotak, 4.020 kotak, 3.760 kotak, 4.606 kotak, 3.200 kotak, 4.800 kotak, 4.440 kotak, 6.853 kotak, 5.328 kotak. Roti 
kacang rasa kacanghitamyaitu 5.830 kotak, 5.830 kotak, 4.965 kotak, 4.082 kotak, 2.991 kotak, 2.929 kotak, 3.092 kotak, 
3.896 kotak, 2.948 kotak, 3.034 kotak, 2.962 kotak, 4.131 kotak. Dengan penerapan metode Goal Programming 
didapatkan hasil optimal yaitu biaya produksi yang tidak melebihi batasan target yaitu sebesar Rp 2.086.399.500 dan 
juga target keuntungan tercapai yaitu Rp 16.582.405.000 dan diperoleh dari ketiga tujuan tersebut mendapatkan nilai 
deviasinol terhadap target yang ingindicapai. 
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1 Pendahuluan 
Perkembangan bisnis dan industri sejalan dengan 

semakin ketatnya persaingan antar perusahaan dalam 
menarik dan memuaskan konsumen untuk 
mempertahankan eksistensi perusahaan. Persaingan 
tersebut menyebabkan perusahaan dituntut untuk 
meningkatkan efisiensi, menghasilkan produk yang 
bermutu dan memiliki kemampuan untuk mengirimkan 
produk pada waktu yang disepakati. Kondisi ini akan 
membawa dunia bisnis kepada pemikiran-pemikiran baru 
yang lebih maju untuk mengimbangi laju persaingan yang 
semakin ketat sehingga diperlukan adanya peningkatan 

daya saing dalam perspektif persaingan bisnis dengan 
melakukan perencanaan produksi untuk menunjang 
jalannya produksi dengan lancar sehingga dapat bersaing 
dengan perusahaan-perusahaan lain. Dengan demikian, 
perkembangan persaingan menuntut perusahaan 
memanfaatkan segala fasilitas semaksimal mungkin 
untuk memberikan kepuasan yang maksimal kepada 
konsumen. 

Perencanaan produksi merupakan perencanaan 
tentang produk apa saja dan berapajumlah yang akan 
diproduksi oleh perusahaan dalam waktus atuperiode 
yang akan datang. Peramalan permintaan tidak hanya 
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digunakan pada perusahaan-perusahaan besar saja 
namun perusahaan yang masih UMKM (usaha mikro kecil 
menengah) juga harus memperhatikan hal ini, karena 
agar perusahaan tersebut dapat memproduksi dengan 
jumlah yang optimal sesuai dengan permintaan 
konsumen sehingga tidak menambah biaya untuk 
persediaan dan agar operasional di perusahaan dapat 
berjalan dengan lancar.Peramalan penjualan dapat 
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi 
sebuah perusahaan untuk mencapai profit yang 
maksimal dan sebagai dasar perencanaan produksi agar 
tidak terjadi over production yang mengakibatkan barang 
menumpuk maupun under production yang 
mengakibatkan perusahaan kehilangan kesempatan 
dalam menjual produknya.  

UD. Umega Hj Eliya Lubis adalah suatu usaha 
industri dagang yang memproduksi roti kacang oleh-oleh 
khas kota Tebing Tinggi. Awal mula berdirinya UD. Umega 
Hj. Eliya Lubis pada tahun 2008 dan mulai berkembang 
pada tahun 2010 terletak di komplek PLN, Jl. Jendral 
Sudirman No.297C Sri Padang, Kec. Rambutan, Kota 
Tebing Tinggi, Sumatera Utara. Roti ini memiliki sembilan 
varian rasa diantaranya terdapat isi kacang hijau, kacang 
hitam, nanas, capucino. strawberry, coklat, coklat keju, 
keju dan durian dan masa simpan roti hanya bisa 
bertahan selama 7 hari. Setiap jenis varian rasa yang 
dijual memiliki harga produk dan tingkat permintaan 
akan masing-masing jenis produk yang berbeda. Roti 
kacang Hj. Eliya Lubis ini tidak memiliki cabang tetapi 
hanya dijual khusus di outlet resmi saja. 

Berdasarkan observasi awal di kota Tebing Tinggi 
menunjukkan bahwa terdapat beberapa usaha yang 
bergerak dalam bidang yang sama yaitu usaha 
pembuatan roti kacang dengan brand yang berbeda. 
Perkembangan usaha roti terbilang cukup pesat. Hal 
tersebut tentunya mempengaruhi jumlah penjualan 
karena dengan banyaknya toko roti akan membuat 
konsumen memiliki lebih banyak pilihan produk yang 
akan mereka beli, agar terus dapat bertahan maka 
diperlukan perencanaan yang baik untuk 
mengoptimalkan input yang dimiliki. Persaingan 
penjualan roti bisa berdampak pada tingkat produksi 
yang relatif tidak stabil seperti menentukan strategi 
untuk bersaing dalam menghasilkan roti yang berkualitas.  

Sistem produksi yang diterapkan dalam usaha ini 
adalah make to stock perusahaan melakukan produksi 
roti untuk memenuhi permintaan konsumen secara 
langsung untuk dapat dipenuhi tanpa memerlukan waktu 
yang lama untuk menunggu. UD. Umega Hj Eliya Lubis 
saat ini belum menerapkan perencanaan produksi yang 
baik untuk pelaksanaan produksi, pengusaha roti kacang 
melakukan perencanaan produksi hanya berdasarkan 
jumlah permintaan sebelumnya. Usaha ini sering 
dihadapkan suatu keadaan dimana adanya suatu ketidak 
pastian produk dengan banyaknya permintaan, karena 
banyaknya permintaan bersifatfluktuasi, maka 
pengusaha roti kacang perlu memperhatikan kesesuaian 
banyak produk dengan permintaan konsumen agar tidak 

terjadi kerugian akibat produk yang berlebih dan terlalu 
sedikit serta meminimumkan biaya produksi dan 
memaksimalkan pendapatan. 

Adapun penjualan Roti kacangdengan rasa 
kacanghijau pada bulan Juli yaitu sebanyak 6.415 kotak, 
Agustus sebanyak 4.988 kotak, September sebanyak 
4.480 kotak, Oktober sebanyak 2,950 kotak, November 
sebanyak 3500kotak, Desember sebanyak 5.453 kotak, 
Januari sebanyak 6.260 kotak, Februari sebanyak 3.200 
kotak, Maret sebanyak 4.800 kotak, April sebanyak 4.440 
kotak, Mei sebanyak 6.853 kotak, Juni sebanyak 5.328 
kotak dan rasa kacang hitam pada bulan Juli 
yaitusebanyak 6.415 kotak, Agustus sebanyak 4.988 
kotak, September sebanyak 4.480 kotak, Oktober 
sebanyak 2,950 kotak, November sebanyak 3500 kotak, 
Desember sebanyak 5.453 kotak, Januari sebanyak 6.260 
kotak, Februari sebanyak 3.200 kotak, Maret sebanyak 
4.800 kotak, April sebanyak 4.440 kotak, Mei sebanyak 
6.853 kotak, Juni sebanyak 5.328 kotakTerjadinya 
fluktuasi permintaan pada roti kacang yang 
menyebabkan kesulitan dalam menentukan jumlah 
produksi yang optimal. Menurut Toomey (1996) 
perencanaan produksi secara umum seharusnya 
dilakukan berbasis peramalan permintaan yang ada di 
masa depan terutama industri yang menerapkan 
production make to stock.  

 

2 Tinjauan Pustaka 
2.1 PerencanaanProduksi 

  Perencanaan produksi adalah aktivitas untuk 
menetapkan produk yang di produksi, jumlah yang 
dibutuhkan, kapan produk tersebut harus selesai dan 
sumber-sumber yang dibutuhkan. Kegiatan ini salah 
satu kegiatan dari manajemen perusahaan, dimana 
manajemen memberikan solusi kepada pimpinan. Solusi 
dari manajemen dapat berupa penentuan tindakan atau 
usaha yang perlu diambil pimpinan dengan 
mempertimbangkan masalah yang akan timbul pada 
saat proses produksi ataupun dimasa yang akan datang. 
Perencanaan proses produksi meliputi perencanaan dan 
pengorganisasian orang-orang, bahan-bahan, mesin-
mesin, peralatanserta modal yang diperlukan untuk 
melakukan proses produksi 
 
2.2 Tujuan Perencanaan Produksi 
Adapun tujuan perencanaan produksi adalah sebagai 
berikut(Devani, 2014): 

1. Sebagai langkah untuk menentukan aktivitas 
produksi yaitu sebagai referensi perencanaan 
lebih rinci dari rencana agregat menjadi item-
item dalam jadwal induk produksi. 

2. Sebagai masukan perencanaan sumber daya 
sehingga perencanaan sumber daya dapat 
dikembangkan untuk mendukung perencanaan 
produksi. 

3. Meredam (stabilisasi) produksi dan tenaga kerja 
terhadap fluktasi permintaan. 
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2.3 Defenisi Optimasi 
  Pada dasarnya persoalan optimasi adalah suatu 
persoalan untuk membuat nilai suatu fungsi x beberapa 
variable menjadi maksimum atau minimum dengan 
memperhatikan pembatasan- pembatasan tersebut 
meliputi tenaga kerja (man), uang (money), material 
yang merupakan input serta waktu dan ruang (Devani, 
2014). 
Optimasi merupakan suatu upaya sistematis untuk 

memilih elemen terbaik dari suatu kumpulan elemen 
yang ada. Didalam konteks matematika, optimasi ini 
bisa dinyatakan sebagai suatu usaha sistematis untuk 
mencari nilai minimum dan maksimum dari suatu 
fungsi. Dengan kata lain optimasi merupakan proses 
mencari nilai terbaik berdasarkan fungsi tujuan dengan 
daerah asal yang telah didefenisikan. 
   

2.4Defenisi Peramalan (Forecasting) 
 Peramalan merupakan suatu proses dalam 
memperkirakan sesuatu yang akanterjadi di masa dating 
berdasarkan informasi masa lalu yang telah dimiliki. 
Peramalan sendiri merupakan suatu fungsi bisnis yang 
berusaha memperkirakan penjualan dan penggunaan 
produk sehingga produk-produk tersebut dapat 
disediakan dalam jumlah yang tepat. Peramalan tidak 
dapat memberikan sebuah jawaban pasti akan apa yang 
terjadi pada masa mendatang. Fungsi dari peramalan 
adalah memberikan efektivitas dan efisiensi terhadap 
inventory dari industry manufaktur (Devani, 2014). 
 
2.5Teknik Peramalan 
Teknik peramalan secara garis besar dapat 
dikelompokkan menjadi 2 yaitu: 

1. MetodeTime Series (Deret Waktu) 
Metode time series adalah metode peramalan 
dengan menggunakan analisa pola hubungan 
antara variabel yang akan dipekirakan dengan 
variabel waktu. Metode ini mengasumsikan 
beberapa pola atau kombinasi pola selalu 
berulang sepanjang waktu, dan pola dasarnya 
dapat diidentifikasikan semata-mata atas dasar 
data historis dari serial itu. Dengan metode 
deret waktu dapat ditunjukan bagaimana 
permintaan terhadap suatu produk tertentu 
bervariasi terhadap waktu. Sifat dari perubahan 
permintaan dari tahun ke tahun dirumuskan 
untuk meramalkan penjualan pada masa yang 
akan datang(Rini Alfatiyah, 2013). 
Secara garis besar metode time series dapat 
dikelompokkan menjadi: 
a. Metode Averaging  

Dipakai untuk kondisi dimana setiap data 
pada waktu yang berbeda mempunyai 
bobot yang sama sehingga fluktasi random 
data dapat dengan rata ratanya, biasanya 

dipakai untuk peramalan jangka pendek. 
Adapun metode-metode yang termasuk 
didalamnya yaitu: 
 
1. Simple Average 

Rumus yang digunakan: 

FT+n= �̅� = ∑
𝑥𝑖

𝑇

𝑇+(𝑛−1)
𝑖=𝑛 …………………(2.1) 

Dimana:    
           �̅�   = F = Hasil ramalan 
          T   = Periode 
         Xi  = Demand pada periode t 

2. Single Moving Average 
Apabila diperoleh data yang 
stasioner, metode ini cukup baik 
untuk meramalkan keadaan. 

                                  FT+n= X = 
𝑋1+𝑋2+⋯.+𝑋𝑛

𝑇
…………………(2.2) 

Dimana: 
 �̅�   = F = Hasil ramalan 
            T   = Periode 
           Xi  = Demand pada periode t 

3. Double Moving Average 
Jika data tidak stasioner serta 
mengandung pola trend maka 
dilakukan moving 
averageterhadaphasilsingle moving 
average. 
Rumus yang digunakan: 

S’t = 
𝑋𝑡+𝑋𝑡−1+⋯.+𝑋𝑡−1

𝑁
 

S’’t= 
𝑆′𝑡+𝑆𝑡−1+⋯.+𝑆𝑡−1

𝑁
 

at = 2S’t – S’’t 

Ft+m= at + btm…………………………..(2.3) 
b. Metode Smoothing (Pemulusan) 

Dipakai pada kondisi dimana bobot 
data pada periode yang satu berbeda 
dengan data pada periode 
sebelumnya dan membentuk fungsi 
Exponential yang biasa disebut 
Exponential smoothing. Adapun 
metode-metode yang 
termasukdidalamnya, antara lain: 

1. Single Exponential Smoothing 
Metode ini banyak mengurangi 
masalah penyimpangan data 
karena tidak perlu lagi 
menyimpan data historis. 
Pengaruh besar kecilnya 
berlawanan arah dengan 
pengaruh memasukkan jumlah 
pengamatan. Metode ini selalu 
mengikuti setiap trend dalam data 
sebenarnya karena yang dapat 
dilakukannya tidak lebih dari 
mengatur ramalan mendatang 
dengan suatu persentase dari 
kesalahan terakhir. Rumus yang 
digunakan: 
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FT+1 = FT +α x (Xt – Ft) 
 
 
Dimana: 
FT+1= Hasil peramalan untuk 
periode t +1 
a     = konstantapemulusan 

                                        Xt   = Data demand pada periode t 
     Ft   = periode sebelumnya 

2. Double Exsponential Smoothing 
Satu Parameter Dari Browns 
Dasar pemikiran dari pemulusan 
eksponensial linear dari Browns 
adalah serupa dengan rata-rata 
bergerak linear, karena 
Kedua nilai pemulusan tunggal 
dan ganda ketinggalan dari data 
yang sebenarnya bila mana 
terdapat unsur trend. 
Rumus yang digunakan: 
S’t= aXt + (1-a)S’t-1 

S’’t= aSt + (1-a)S’’t-1 

at = S’ + (S’t -S’’t) = 2S’t – S’’t 

bt= 
𝑎

1−𝑎
(S’t -S’’t)  

Ft+m= at + btm 
Dimana: 
Xt= Data demand pada periode t 
S’t  = Nilai pemulusan I periode t 
S’’t= Nilai pemulusan II periode t 
S’t-1 = Nilai pemulusan pertama 
sebelumnya (t-1) 

S’’t-1= Nilai pemulusan kedua 
sebelumnya (t-1) 

     a     = konstanta pemulusan 
     at       = Intersepsi pada periode t 

bt= Nilai trend periode t 
Ft+m= Hasil peramalan untuk periode t 
+1 

 M  = Jumlah periode waktu ke depan 
yang diramalkan 

3. Double Exsponential Smoothing 
Dua Parameter dari Holt 
Metode pemulusan eksponensial 
linear dari Holt pada prinsipnya 
serupa dengan Browns kecuali 
bahwa holt tidak menggunakan 
rumus pemulusan berganda 
secara langsung. Sebagai 
gantinya, Holt memutuskannilai 
trend dengan parameter yang 
berbeda dari dua parameter yang 
digunakan pada deret yang asli. 
Ramalan dari pemulusan 
eksponensial linear holt didapat 
dengan menggunakan dua 
konstanta pemulusan dan tiga 
persamaan, yaitu: 
St = aXt + (1-1) (St-1 + bt-1) 

b  = β (St + St-1) + (1- β) bt-1 
Ft+m= St + btm 

 
 

2.6 Goal Proogramming 
Goal Programming adalah bentuk khusus atau 

modifikasi dari Linear Programming. Jika dalam 
pemrograman linie tujuannya adalah memaksimasi atau 
meminimasi, maka Goal Programming tujuannya adalah 
meminimumkan deviasi-deviasi dari tujuan-tujuan 
tertentu. Ini berarti bahwa semua masalah Goal 
Programming adalah masalah minimasi. Karena deviasi-
deviasi dari tujuan-tujuan diminimumkan. 

Goal Programming merupakan teknik optimasi dari 
beberapa tujuan yang dikembangkan dari pemrograman 
linier dalam riset operasi. Goal Programming pertama 
sekali diperkenalkan dalam sebuah aplikasi dari single-
objective linear programming oleh Charnes dan Cooper 
(1961). 

 
2.7  Penyelesaian Model Goal Programming 
Metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan 
model Goal Programming adalah : 
1. Metode Algoritma Simpleks 

Algoritma simpleks dapat digunakan untuk 
menyelesaikan masalah Goal Programming dengan 
menggunakan variable keputusan yang lebih dari 
duavariabel. Langkah penyelesaian Goal Programming 
dengan metode algoritma simpleks adalah : 

1. Membentuk tabel simpleks awal 
2. Pilih kolom kunci (kolom pivot) Cj -Zj yang 

memiliki nilai negative terbesar. 

3. Pilih baris yang berpedoman pada 
𝑏𝑖

𝑎𝑖𝑗
dengan 

rasio terkecil dimana bi adalah nilai sisikanan 
dari setiap persamaan. Baris kunci ini disebut 
baris pivot. 

4. Mencari nilai element pivot bernilai 1 dan 
elemen lain yang berinilai nol. Dengan demikian 
diperoleh table simplek siterasi I. 

5. Memeriksa optimalitas, yaitu melihat apakah 
solusis susah layak atau tidak. Solusis dikatakan 
layak bila nilai Cj-Zj adalah positif atau nol. 

 

3    Metodelogi Penelitian 

Adapun flowchart penelitian yang dilakukan dalam 
melakukan penelitian yaitu : 
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Gambar 1. Flowchart Penelitian 

4    Hasil Dan Pembahasan 
Untuk menyelesaikan permasalahan  pada 

perusahaan ini diperlukan data penjualan, harga 
penjualan, keuntungan dan data biaya 
produksi.Peramalan penjualan bulan Juli 2021-Juni 2022 

 
 4.1  Peramalan Penjualan Roti Kacang 

Tabel 1 Data penjualan roti kacang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   
 
 
Perhitungan dilakukan dengan mengikuti 
langkah-langkah peramalan: 

1. Menentukan tujuan peramalan 
Tujuan peramalan adalah untuk menentukan 
permintaan produk roti kacang varians rasa 
kacang hijau dan kacang hitam dalam periode 12 
bulan. 

2. Membuat Diagram Scatter  
Dari data jumlah penjualan roti kacang varians 
kacang hijau dan varians kacang hitam dapat 
dibuat diagram scatter dapat sebagai berikut: 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Scatter Diagram 
 

3. Pemilihan Metode Peramalan 
Pemilihan metode peramalan dilakukan setelah 
diperoleh model pola data. Dapat dilihat bahwa 
penjualan produk roti kacang mengalami 
fluktuasi yang terjadi pada Juli 2021 – Juni 2022. 
Dapat dilihat bahwa pola data yang terbentuk 
berulang pada waktu tertentu. Penjualan roti 
kacang mengalami penurunan pada bulan juli, 
agustus, September 2021, februari, April dan 
juni 2022 dan mengalami kenaikan pada bulan 
oktober, November, desember 2021, januari. 
Maret, mei 2022. Pola data tersebut 
menunjukkan fluktuasi pola data musiman. 

4. Menghitung Parameter Peramalan 
Perhitungan parameter peramalan untuk 
produk roti kacang. 
 

4.2  Rekapitulasi Hasil Peramalan 
  Berdasarkan perhitungan dengan metode 
eksponensial Smoothing. Berikut adalah hasil 
Reakapitulasi peramalan penjualan roti kacang varians 
rasa kacang hijau dan kacang hitam 
Tabel 2 Hasil Peramalan Bulan Juli 2022-Juni 2023 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

4.3 Biaya Proses Produksi 

Dengan mengalikan harga bahan baku dengan 

komposisi roti kacang /kotak dan menambah 

biaya tenaga kerjadan biaya operasional/kotak 

maka diperoleh biaya proses produksi tiap jenis 

produk. 

 

 

Tabel 3 Biaya Proses Produksi 
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4.4 Target Keuntungan Penjualan 

Target keuntungan penjualan roti kacang bulan 

juli 2022 sampai dengan juni 2023 diperoleh 

dari hasil kali ramalan jumlah produksi roti 

kacang dengan keuntungan perkotak roti 

kacang hasil perhitungannya 

Tabel 4 Target KeuntunganPenjualanJuli 2022-

Juni 2023 

 

 

 
 
 
 
 
 
 

4.5 Penyelesaian Model 

Setelah memformulasikan permasalah produksi 
tersebut ke dalam model Goal Programming, 
maka langkah selanjutnya adalah 
menyelesaikan model tersebut dengan 
menggunakan algortima simpleks yang dapat 
dilihat pada Lampiran 2. Algoritma simpleks 
hanya dilakukan untuk mencari solusi optimal 
pada bulan Juli 2022, pada bulan-bulan 
berikutnya penyelesaian model ini dilakukan 
dengan menggunakan bantuan komputer, 
mengingat data yang akan dihitung secara 
iterative cukup banyak. Persoalan model Goal 
Programming tersebut akan diselesaikan 
dengan menggunakan software LINDO 6.1   

 
4.6 Pembahasan 

Hasil dari optimasi perencanaan produksi Roti 
Kacang dengan menggunakan metode Goal 
Programmingdi UD. Umega Hj. Eliya Lubis Kota 
Tebing Tinggi adalah berupa rekomendasi atau 
masukan jumlah produk yangoptimal yang 
sebaiknya diproduksi oleh perusahaan untuk 
mendapatkan produksiyang efektif dan efisien. 
Dari proses pengolahan data yang dikerjakan 
dapat menggunakan algoritma simpleks dan 
bantuan Software LINDO 6.1, maka diperoleh 
penyelesaian optimal. Dari hasil solusi optimal 
dapat diketahui nilai simpangan dari variable 
deviasi positif (di

+) dan variable deviasinegatif 
(di

-) terhadap target yang ingin dicapai 
1. Penyelesaian optimal jumlah produksi roti 

kacang telah menunjukkan hasil yang cukup 
memuaskan dan sesuai dengan target produksi 

yang ditetapkan. Tujuan meminimumkan 
kekurang jumlah produksi telah tercapai karena 
nilai deviasi𝑑1

− dan 𝑑2
− = 0 

2. Tujuan meminimumkan biaya produksi di atas 
target sasaran tercapai dengan nilai𝑑3

+= 0, 
Diperoleh total biaya produksi selama 
periodeJuli 2022-Juni 2023 adalah Rp 
2.086.399.500 

3. Tujuan meminimumkan biaya produksi di atas 
target sasaran tercapai dengan nilai 𝑑4

+= 0, 
Diperoleh total biaya produksi selama periode 
Juli 2022-Juni 2023 adalah Rp 16.582.405.00 

 

5 Kesimpulan 
Adapun hasil peramalan yangdidapatkan berdasarkan 

metode eksponensial smoothing bulan juli2022–juni 

2023 Roti kacang rasa kacang hijau yaitu 6.451 kotak, 

6.451 kotak, 5701 kotak, 5.090 kotak, 4.020 kotak, 

3.760 kotak, 4.606 kotak, 3.200 kotak, 4.800 kotak, 

4.440 kotak, 6.853 kotak, 5.328 kotak. Roti kacang rasa 

kacang hitam yaitu 5.830 kotak, 5.830 kotak, 4.965 

kotak, 4.082 kotak, 2.991 kotak, 2.929 kotak, 3.092 

kotak, 3.896 kotak, 2.948 kotak, 3.034 kotak, 2.962 

kotak, 4.131 kotak. 

UD. Umega roti kacang Hj. Eliya Lubis dengan 

penerapan metode goal programming adalah 

optimal.penyusunan produksi yang telah dilakukan 

adalah dengan mmpertimbangkan tiga kendala tujuan, 

yaitu volume penjualan agar dapat memenuhi 

permintaan pasar setiap bulannya, biaya produksi yang 

tidak melebihi batasan target yaitu sebesar Rp 

2.086.399.500 dan juga target keuntungan tercapai 

yaitu Rp 16.582.405.000 dan diperoleh dari ketiga 

tujuan tersebut mendapatkan nilai deviasi nol 

terhadap target yang ingin dicapai. 
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